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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak adalah pribadi yang unik, dimana masing-masing anak memiliki 

bawaan minat, kapasitas, dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu sama 

lain. Anak usia dini menurut Sujiono (2009: 6) adalah sosok individu yang sedang 

menjalani sebuah proses pertembuhan dan perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan anak lebih lanjut.  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai dasar atau pondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak memerlukan situasi dan kondisi yang 

kondusif dalam memberikan stimulasi dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak yang berbeda antara satu dengan lainnya, dengan 

memperhatikan karakter serta tahapan perkembangan anak. Pendidikan anak usia 

dini memberikan rangsangan yang membuat anak merasa senang dan nyaman, 

sehingga akan membantu mengembangkan potensi yang ada pada anak (Sujiono, 

2009: 7) 

Menurut UU No. 13 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas peraturan 

pemerintah no 19 tahun 2005  Standar Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 

dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah usaha suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
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Pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Dalam UU Sisdiknas, Bab II pasal 3 ditetapkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar memjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warna Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini berarti bahwa peletakan proses 

pendidikan di TK haruslah benar dan sesuai dengan karakter pertumbuhan dan 

perkembangan menuju pertumbuhan optimal. Bila tidak dikembangkan dengan 

baik dan benar akan menyebabkan penyimpangan terhadap tumbuh kembang anak 

yang sulit untuk diperbaiki. Penyimpangan tersebut akan merugikan anak dalam 

menghadapi masa depannya, keluarga, dan bangsa. 

Perkembangan motorik di bagi menjadi dua, yaitu perkembangan motorik 

kasar dan perkembangan motorik halus. Keterampilan/kemampuan motorik kasar 

yaitu gerakan yang dihasilkan dari kemampuan mengontrol otot-otot besar, 

contohnya adalah berjalan, berlari, melompat, berguling. Sedangkan 

perkembangan ketrampilan motorik halus, yaitu gerakan terbatas dari bagian-

bagian yang meliputi ototo-otot kecil, terutama gerakan di bagian jari-jari tangan, 

contonya menulis, menggambar, memegang sesuatu. (Hidayani, 2011) 

Menurut Suwardi, dkk (2017) menyatakan bahwa usia anak-anak lebih 

mudah memahami semua hal melalui media, media dapat mempengaruhi perilaku 
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manusia, kehidupan dan norma-norma, sehingga media merupakan faktor penting 

dalam membentuk cara berpikir, perilaku, dan norma manusia. 

  Perkembangan motorik merupakan proses yang sejalan dengan 

bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan, gerakan individu 

meningkat dari keadaan sederhana, tidak terorganisasi, dan tidak terampil ke arah 

penampilan keterampilan motorik komplek dan terorganisasi dengan baik, yang 

pada akhirnya menuju ke arah penyesuaian keterampilan. 

Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009 adalah dapat menggambar sesuai 

dengan gagasannya, dapat meniru bentuk, menciptakan sesuatu dengan berbagai 

media (balok, pastisin, tanah liat), mengunakan alat tulis dengan benar (cara 

memegang pensil dengan benar), dapat mengunting sesuai pola, menempel 

gambar dengan tepat (sesuai pola). Sedangkan menurut Permendikbud No. 146 

tahun 2014 menyebutkan bahwa indikator pencapaian perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun adalah melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 

mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas 

sehari-hari (misal mengancing baju, mengikat tali sepatu, menggambar, 

menempel, menggunting, makan, meronce dan lain-lain). 

Bedasarkan hasil observasi yang telah di lakukan di RA Mutiara Bunda 

menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak masih belum berkembang 

sesuai harapan. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam kegiatan yang 

melibatkan motorik halus seperti mengunting, melipat, mewarnai, menyiplak dan 

lain-lain. Dari 20 anak hanya 6 anak yang memiliki kemahiran dalam kegiatan 
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yang berhubungan dengan motorik halus. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya perkembangan motorik halus anak, salah satunya adalah 

cara guru mengajar dan media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

motorik halus kelompok B kurang bervariasi, selain itu jarang menggunakan 

media pembelajaran kolase dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada 

anak. Serta dalam setiap kegiatan pembelajaran masih ada anak yang harus 

dibantu oleh guru, hal ini menyebabkan kemampuan motorik halus anak 

terhambat dan dalam mengerjakan tugasnya pun anak cenderung kurang 

bersungguh-sungguh.  

Berdasarkan permasalahan ini peneliti merasa perlu adanya perbaikan 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Peneliti memilih salah satu 

pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan kreativitas anak yaitu kegiatan 

kolase. Peneliti memilih kegitan kolase untuk meningkatkan kreativitas anak 

karena pada kegiatan kolase anak dapat berkreasi sesuai dengan kreativitas anak 

masing-masing dan merupakan kegiatan menarik bagi anak. Kegiatan kolase anak 

lebih mudah belajar tentang sesuatu bila melalui kegiatan yang menyenangkan 

seperti kolase. Pada saat kegiatan kolase sama halnya anak sedang bermain 

sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan dan dapat 

meningkatkan kreativitas anak. 

Dengan demikian peneliti bermaksud untuk meneliti dalam hal “ 

Peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase dari serbuk kayu 

pada anak kelompok B RA Mutiara Bunda kota Banda Aceh. 
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1.2 Batasan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membatasi 

permasalah pada peningkatan kemampuan motorik halus melalui teknik kolase 

dari serbuk kayu pada anak kelompok B RA Mutiara Bunda jln. Cempaka Punge 

Jurong Banda Aceh. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dimana anak belum 

mampu melakukan kegiatan motorik halus dengan sempurna, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah peningkatan kemampuan 

motorik halus melalui teknik kolase dari serbuk kayu pada anak kelompok B RA 

Mutiara Bunda. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan motorik 

halus melalui teknik kolase dari serbuk kayu pada anak kelompok B TK RA 

Mutiara Bunda. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian secara praktis bagi: 

1. Anak 

Memberikan pengalaman melalui praktek secara langsung dan 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui teknik kolase 

dengan serbuk kayu. 
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2. Guru 

Dapat memberi pengetahuan baru bagi guru dalam menstimulasi 

perkembangan kemampuan motorik halus anak melalui teknik kolase dari 

serbuk kayu.  

3. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Taman Kanak-Kanak.  
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